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MUQADIMMAH 

Memperhatikan sesuatu yang masuk kedalam badan berupa makanan dan minuman 
adalah sesuatu yang sangat penting - bahkan Imam Fudhail bin lyadh rahimahullah 
berkata : " Ahlussunnah adalah orang yang mengetahui apa yang masuk ke dalam 
perutnya dari (makanan) yang halal ." 2 Hal ini karena tidak memakan makanan yang 
haram termasuk salah satu sunnah yang dilakukan oleh Nabi r dan para Shahabat t . 

1 Disusun oleh Abu Asma Andre dari berbagai sumber. 

2 Syarhus Ushul ltiqad Ahlus Sunnah no 51 karya Imam Al Lalika'i rahimahullah dan Al Hilyah 8/1034 
karya Imam Abu Nu'aim al Ashbahani rahimahullah 
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Allah I dan Rasulullah r memerintahkan kepada ummat Islam untuk memilih 
makanan yang halal serta menjauhi makanan yang haram. Makanan yang halal 
memiliki pengaruh yang baik terhadap kehidupan seorang muslim sebagaimana 
makanan yang haram akan memberi pengaruh buruk bagi kehidupan seorang muslim 
diantaranya adalah tertolak do'anya dan neraka lebih berhak untuk membakar daging 
yang tumbuh dari sesuatu yang haram. 3 


Maka untuk menjelaskan hal yang sangat penting, makalah ini disusun - agar 
seseorang muslim memiliki pondasi yang kuat didalam beramal, tidak beramal dengan 
kebodohan, ikut - ikutan atau tebak - tebakan. Semoga makalah yang sederhana ini 
bermanfaat untuk penyusunnya, pembacanya dan siapa saja yang makalah ini sampai 
kepada mereka. Dan Allah U - lah yang sebenar - benarnya memberikan manfaat. 


Yang sangat membutuhkan ampunan Rabb - Nya 

Abu Asma Andre 


7J umadil Awal 1432/ llApril 2011 
Griya Fajar Madani 


3 Akan datang hadits - hadits dalam masalah ini, insyaAllah. 
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BAGIAN PERTAMA 

Dalil - Dalil Syar'i Tentang Wajibnya Memperhatikan Makanan 


Allah I berfirman : 


«ee-Q,Cfi£§lt 

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah - langkah syaitan karena sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagimu. ( QS Al Baqarah : 368 ) 

Allah I berfirman : 


«-Ao 5B 

Hai orang - orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik - baik yang Kami 
berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu 
menyembah. ( QS Al Baqarah : 372) 

Allah I berfirman : 


Mereka menanyakan kepadamu : " Apakah yang dihalalkan bagi mereka ?". Katakanlah : 
" Dihalalkan bagimu yang baik-baik ... ( QS Al Maidah : 4) 

Allah I berfirman : 

«-»-6 

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan 
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya. ( QS Al 

Maidah : 88) 
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Allah I berfirman : 

i qflpto cjmt&m 

G)pf Y19^<<t Ng^$=r^^™BgBrE@sdMVI|& 


( Yaitu ) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang ( namanya ) mereka 
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 
mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk... ( QS Al A’raf : 357 ) 

Allah I berfirman : 

Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah kepadamu 
dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. ( QS An 

NahkUA) 


Jii 'J* 

y\ aJJI Ojj L»1U kil JlLjj Li i_ 4 JUI d)l aJLp 4 JJI (J y* j l)Ls 

(J LaS Aj y\ Lj 

| j»_JLp j L «j y\ e L>«JLl/3 \ jJL»-pI j I j]S~ jJl Lg_s\ L> } 

Jlij 


{ j j L« oUIi? I jlS”" I ^JJl l_gj\ Ij } 


fi> L j 1; Lo i; J\ 5:1; fd; ^4 ^4 >Lsi p 

✓ 1 | . t 2 ./ sO 2 , ./ / ». ✓ •, S S / } } S ,/ / 1*.// } & * s s 

viDJU <— jLs<l 1 «o y\s j»' y^y, y- a— ■-yj y- aj 


Dari Abu Hurairah t berkata : Rasulullah I bersabda : " Sesungguhnya Allah baik 
tidak menerima kecuali yang baik, dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada 
orang - orang mu'min sebagaimana yang diperintahkan kepada para Rasul, Allah 
berfirman : " Hai rasul - rasul, makanlah dari makanan yang baik - baik, dan kerjakanlah 
amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." Dan 
firman -Nya yang lain : " Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang 
baik -baik yang Kami berikan kepadamu." 
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Kemudian beliau menyebutkan seorang laki - laki, dia telah menempuh perjalanan jauh, 
rambutnya kusut serta berdebu, ia menengadahkan kedua tangannya ke langit : Yaa 
Rabbi ! Yaa Rabbi ! Sedangkan ia memakan makanan yang haram, dan pakaiannya yang 
ia pakai dari harta yang haram, dan ia meminum dari minuman yang haram, dan 
dibesarkan dari hal-hal yang haram, bagaimana mungkin akan diterima do'anya." (HR 
Imam Muslim no 1015) 


Rasulullah I bersabda : 


4j j/\ jilii Liir ui # cJ j-ks j?j u i ? i 'j: u 

" Wahai Ka'ab bin 'Ujrah, tidaklah daging manusia tumbuh dari barang yang haram 
kecuali neraka lebih berhak atasnya." ( HR Imam AtTirmidzi no 6M ) 4 


BAGIAN KEDUA 
Kaidah - Kaidah Pokok 

Banyak faidah yang bisa diperoleh dari mengetahui kaidah - kaidah pokok suatu 
masalah, diantaranya : 

1 Sebuah kaidah dapat digunakan untuk mengetahui berbagai macam 
permasalahan dan pembahasan, sehingga bagi seseorang penuntut ilmu hal ini 
sangat membantu untuk mengetahui hukum - hukum f iq ih tanpa harus 
menghafal satu persatu. Imam Al Qarafi rahimahullah berkata : " Barangsiapa yang 
menguasai fiqih lewat penguasaan kaidah - kaidahnya, maka dia tidak butuh 
untuk menghafal semua permasalahan satu persatu karena sudah tercakup 
didalam keumuman kaidah tersebut. " 5 

2. Penguasaan kaidah akan sangat membantu seseorang untuk memecahkan 
sebuah hukum kontemporer dan belum pernah terjadi sebelumnya dengan cara 
yang mudah dan selamat dari ketergelinciran. 6 


4 HR Imam AtTirmidzi no 614 dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam ShahihTarghib WaTarhib no 
1729. 

5 Al Furuq 2/115 karya Imam Al Qarafi rahimahullah. 

6 Al Wajiz Fi Idhahi Qawaid Al Fiqh Al Kulliyyah hal 24 karya Syaikh Dr Muhammad Shidqi Al burnu 
hafidzahullah. 
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Berikut ini beberapa kaidah yang penting untuk dipahami dalam bab makanan, 
diantaranya : 

Kaidah Pertama : Pengharaman Dan Penghalalan Sesuatu Adalah Hak Allah I Dan 
Rasulullah r . Makna kaidah ini adalah seseorang atau sekelompok orang tidak boleh 
mengharamkan sesuatu yang tidak pernah Allah I dan Rasulullah r haramkan 
sebagaimana seseorang tidak boleh menghalalkan sesuatu yang Allah I dan 
Rasulullah r haramkan. Segi pendalilan dari hal ini adalah firman Allah I : 

@0x9^« wqaj4 M $M)a r EN9^.'.. <^Baog§^ ( ®P og§p& 

«a> am> * t Ng§o smm&m *§ 

Apakah mereka mempunyai sembahan - sembahan selain Allah yang mensyariatkan 
untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah ? Sekiranya tak ada ketetapan yang 
menentukan ( dari Allah ) tentulah mereka telah dibinasakan dan sesungguhnya orang - 
orang yang zalim itu akan memperoleh azab yang amat pedih. ( QS Asy Syuura : 21) 

Allah I berfirman : 

«A> 6 c# >0 4*3 wpSpfl) (^rajb 

Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib - rahib mereka sebagai Tuhan selain 
Allah dan ( juga mereka mempertuhankan ) Al Masih Putera Maryam, padahal mereka 
hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. ( QS AtTaubah : 31) 

Ketika mendengar ayat ini dibacakan oleh Rasulullah r, Adi bin Hatim berkata : 

" Mereka tidak beribadah kepada orang - orang alim dan para rahib. " Maka 
Rasulullah r berkata : " Ya, para rahib tersebut mengharamkan yang halal dan 
menghalalkan yang haram - itulah bentuk beribadah kepadanya. " ( HR Imam At 
Tirmidzi ) 7 


7 HR Imam At Tirmidzi no 3095 dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Shahih Sunan 
At Tirmidzi. 
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Allah I berfirman : 

(N3&0 a6T $B^n s -5 c§A 

«<£6 r^gf OSc 

Katakanlah : " Terangkanlah kepadaku tentang rezki yang diturunkan Allah kepadamu, 
lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal." Katakanlah : " Apakah 
Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja 
terhadap Allah ? " ( QS Yunus : 59 ) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata ketika menafsirkan ayat ini : " Allah I 
sungguh telah mengingkari orang yang mengharamkan apa yang dihalalkan oleh 
Allah I atau menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah I hanya dengan dasar 
pendapatnya dan hawa nafsunya yang tidak ada dasar hukum dan dalilnya. " 8 

Allah I berfirman : 

f 2>a§9?N§ wd 

«@ebqS^w2>a§^r $f % brfrtt (B^O>a§^t 

Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara 
dusta " Ini halal dan ini haram ", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah 
beruntung. ( QS An Nahl : U6 ) 

Imam Syafi'i rahimahullah berkata : " Bahwa Qadhi Abu Yusuf, murid Abu Hanifah 
pernah mengatakan : 11 Saya jumpai guru-guru kami dari para ahli ilmu, bahwa mereka 
itu tidak suka berfatwa, sehingga mengatakan : ini halal dan ini haram, kecuali 
menurut apa yang terdapat dalam Al Qur-an dengan tegas tanpa memerlukan 
tafsiran. Kata Imam Syafi'i rahimahullah selanjutnya : Ibnu Saib menceriterakan 
kepadaku dari Ar Rabi' bin Khaitsam dia termasuk salah seorang tabi'in yang besar dia 
pernah berkata sebagai berikut : " Hati-hatilah kamu terhadap seorang laki-laki yang 
berkata : Sesungguhnya Allah I telah menghalalkan ini atau meridhainya, kemudian 
Allah I berkata kepadanya : Aku tidak menghalalkan ini dan tidak meridhainya. Atau 
dia juga berkata : Sesungguhnya Allah I mengharamkan ini kemudian Allah I akan 

8 Tafsirlbnu Katsi r 4/16 3 karya Imam Ibnu Katsir rahimahullah. 
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berkata : " Dusta engkau, Aku sama sekali tidak pernah mengharamkan dan tidak 
melarang dia ." 9 


Kaidah Kedua : Begitu pula apa yang diharamkan oleh Rasulullah r sama dengan apa 
yang diharamkan oleh Allah I , sebagaimana hadits berikut ini : 


^ o «- 0 0 


I y* JUjUDi j A^Ssjjl jjl J 15 4UD- ^iil J y* J DI 

o 'o o 35 o^o 

UUDrj lD J s1jlLL><JLD 4*5 ijjDrJ iD Jjsrj JP aUI i_4lxS"” lILj J jJDs -li- 

JJl j» 'jj- L* JjU aJIp aUI ^Ly2> 4JJI J 01 J Ul alX« j>- j»l J>- 4 uji 


Miqdam bin Madikarib t berkata : “ Rasulullah r bersabda : "Ada seorang laki-laki, 
yang bersandar diatas lambungnya, yang ketika engkau menyampaikan hadits 
kepadanya dariku, dia mengatakan, diantara kami dan engkau ada Al Qur-an, apa yang 
kita temukan disana dari perkara yang halal maka kita halalkan, dan apa yang kita 
temukan disana dari perkara yang haram kita haramkan. Ketahulah bahwa apa yang 
diharamkan Rasulullah sama dengan apa yang diharamkan oleh Allah ( HR Ibnu Majah 
no]2)“ 


Dari hadits ini maka pemahaman yang mengatakan bahwasanya yang haram adalah 
apa - apa yang Allah I haramkan sedangkan apa - apa yang Rasulullah r haramkan 
maka hanya makruh, adalah pendapat yang keliru. Berkata Syaikh Dr Abdul Ghani 
Abdul Khaliq haf idzahullah berkata : " Hadits ini dan yang serupa dengannya 
menunjukkan kepada kita bahwasanya tidaklah apa - apa yang dilarang oleh 
Rasulullah r melainkan juga apa - apa yang dilarang oleh Allah I dan apa - apa yang 
diperintahkan oleh Rasulullah r juga merupakan apa - apa yang diperintahkan oleh 
Allah I ," u 


9 Al Umm 7/317 karya Imam Asy Syafi'i rahimahullah. 

“ HR Imam Ibnu Majah no 12 dan 3193, Imam Ahmad 4/132 no 17326 dan Imam Ad Darimi 586, di 
shahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Misykatul Mashabih no 163. 
n HujiyatusSunnah hal 281karya Syaikh Dr Abdul Ghani Abdul Khaliq hafidzahullah. 

Saya ( Abu Asma ) katakan : Hal ini juga dijelaskan didalam firman Allah Y : 


Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah. ( QSAI Hasyr :7) 
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Kaidah Ketiga : Asal Dari Segala Sesuatu Halal Sampai Datang Dalil Yang 
Mengharamkannya ( jf ^ JJ> Ji u Jt s^i#i j^Gi) 

Kaidah ini merupakan sebuah kaidah cabang dari sebuah kaidah besar ilmu fiq ih yang 
berbunyi iiliu jijf u " Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan keraguan." 

Kaidah jf jj> js u Jt (b-cdi Asal dari sesuatu adalah boleh kecuali 

datang dalil yang menajiskannya atau mengharamkannya " telah disebutkan oleh 
Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa'di rahimahullah dalam Risalah Fi Qawaid 
Fiqhiyyah hal 12. 

M akna dari kaidah ini adalah segala sesuatu yang tidak ada hukum syar'i secara tegas, 
tidak ada nash yang secara tegas menghalalkan juga tidak ada nash yang secara tegas 
mengharamkan, maka hukumnya kembali kepada asal hukumnya. Akan tetapi telah 
maklum, terjadi perbedaan pendapat diantara ulama apakah hukum asal dari sesuatu 
tersebut ?dalam masalah ini ulama berbeda menjadi tiga pendapat : 

Pendapat pertama : Asal segala sesuatu adalah halal - inilah madzhab jumhur ulama. 
M ereka berdalil dengan firman Allah I : 


Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu...( QS Al Baqarah : 
29 ) 

Sisi pengambilan dalil dari ayat ini adalah bahwasanya Allah I menyebutkan semua 
yang diciptakan-Nya adalah untuk manusia, yang mana berkonsekuensi manusia halal 
untuk menggunakannya. 

Allah I berfirman : 

SB wfBJ P§n $$)N3S>@it s §l§fc csfc f f w&N3S>^n 


Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada 
kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu 
memakannya ( QS Al An'am : U9 ) 
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Sisi pengambilan dalil dari ayat ini adalah " ... .sesungguhnya Allah telah menjelaskan 
kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu..." sehingga apa yang tidak Allah I 
terangkan hal tersebut haram maka hukumnya halal. 


Adapun dari sunnah, diantaranya hadits berikut : 


J 15 y? 0* 

iLi ijii £ o o L; aJuuji jif oir 
^ ^ y- t^j JkL>- J^-l Ll<>i olj>- ^ aJLL=— J^-Ij Jjilj 

Uj J ip ^^9 


{ ^1 ljTJ' ^ ^ j* } 

3 $ jf\ Jl 

Dari Ibnu Abbas t berkata : " Bahwasanya ahlul jahiliyyah memakan sesuatu dan 
meninggalkan sesuatu dan mencampakkan sesuatu, kemudian Allah I mengutus 
Nabi-Nya dan menurunkan kitab dan menghalalkan apa - apa yang halal dan 
mengharamkan apa - apa yang haram, apa - apa yang dihalalkan oleh Rasulullah r 
maka hal tersebut adalah halal dan apa -apa yang diharamkan oleh Rasulullah r 
maka hal tersebut adalah haram dan apa - apa yang didiamkan adalah dimaafkan. 
Kemudian Ibnu Abbas t membaca ayat: 


$$ 6 cpE, b&WfS$ frJE 'm @E t HEEb r&g i Cffl 


8 $E 30 §Bfld$tys 4 H 3 ffi $§£a^d£^orlS[ U© 5 /tef&M^§flS®c# 0 E) 


«fe)aaa 6 e£#£)A \aiu 

Katakanlah : 11 Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepada-Ku, sesuatu 
yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena sesungguhnya semua itu 
kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam 
keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. "( QS Al An’am : 
]45) ( HR Imam Abu Daud) 

Pendapat kedua : Asal segala sesuatu adalah haram, ini adalah pendapat Imam Abu 
Hanifah rahimahullah . 13 Dalil yang dipergunakan oleh pendapat ini adalah : 


12 HR Imam Abu Daud no 3800 dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Shahih Sunan 
Abi Daud. 

u Asybah Wa Nazhair hal 60 karya Imam Asy Suyuthi rahimahullah. 
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f *a39p*N& iS£=9k#f=§ \hiu 

«@ebq9^w2>a§^T $$, brk'Et (B^S>a§^t 

Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara 
dusta " Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah 
beruntung. ( QS An Nahl : VB ) 

Segi pendalilan dari ayat ini adalah bahwasanya dalam ayat ini Allah I 
mengkhabarkan bahwa hak penghalalan dan hak pengharaman bukanlah hak 
manusia akan tetapi hak Allah I , maka manusia tidak akan mungkin mengetahui 
apakah sesuatu tersebut halal ataukah sesuatu tersebut haram kecuali dengan izin- 
Nya U , 14 


Sedangkan dari hadits adalah : 


Jjij J 13 jJlj ^P 

01 aJSI ‘UscwsU OLojclSI (_$ (J jJL aJp aUI aJUI (J 

OsO . .s ' » „53. O P , . . O o* 53 .0 / .» o* .p sO * $ . p $ /Oss o* 't'y s .s s » •i'* '''' 

^■' wvC * v ^ U cH- 5 Uo. ^ <«i j f* 


jPj ajjJ 

Dari Abu Abdullah Nu’man bin Basyir y ia berkata : " Aku mendengar Rasulullah r 
bersabda : " Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan diantara 
keduanya terdapat perkara-perkara yang tidak jelas ( syubhat ) yang tidak diketahui 
oleh banyak orang. Barangsiapa yang meninggalkan perkara-perkara syubhat dia telah 
mencari kebebasan untuk agamanya ( dari kekurangan ) dan kehormatan dirinya ( dari 
aib dan cela " ( HR Al Bukhari dan Imam Muslim ) 


Sisi pengambilan dalil dari hadits ini adalah bahwasanya halal jelas dan haram jelas, 
maka yang tidak diterangkan masuk dalam perkara syubhat, dan syubhat 
diperintahkan untuk ditinggalkan. 

Pendapat ketiga : Memilih untuk tawaquf ( diam ), dan yang berpendapat seperti ini 
adalah sebagian Hanafiyyah, Abu Bakar Ash Sharafi dan lain - lain . 35 


14 Lihat ucapan yang semakna dengan ini dalam Hasyiah Asy Syanqithi ‘Ala Raudhah hal 19. 

15 Ketiga perincian ini dapat dilihat didalam Ath’imah hal 14 - 16 karya Syaikh Dr Shalih bin Fauzan Al 
Fauzan hafidzahullah - kitab ini merupakan risalah Doktor yang beliau ajukan. J uga kitab Al Qawaidul 
Fiqhiyyah hal 32 karya Al Imam M uhammad bin Shalih Al 'Utsaimin rahimahullah. 
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Dan yang rajih dalam masalah ini adalah pendapat pertama - yaitu pendapat jumhur . 16 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata : " Sesungguhnya sikap manusia, 
baik yang berbentuk ucapan ataupun perbuatan ada dua macam : pertama yaitu 
ibadah untuk kemaslahatan agamanya, dan kedua adat ( kebiasaan ) yang sangat 
diperlukan demi kemaslahatan dunia mereka, maka dengan terperincinya dasar-dasar 
syariat, kita dapat mengetahui bahwa seluruh ibadah yang telah dibenarkan, hanya 
dapat ditetapkan dengan ketentuan syara' itu sendiri." 

Adapun masalah adat yaitu yang biasa dipakai ummat manusia demi kemaslahatan 
dunia mereka sesuai dengan apa yang mereka perlukan, asalnya tidak terlarang. 
Semuanya boleh, kecuali hal - hal yang dilarang oleh Allah U. Demikian itu adalah 
karena perintah dan larangan, kedua-duanya disyariatkan Allah I . Sedang ibadah 
adalah termasuk yang mesti diperintah . 17 Oleh karena itu sesuatu yang tidak 
diperintah bagaimana mungkin dihukumi terlarang. 

Imam Ahmad rahimahullah dan beberapa ahli fiqih lainnya berpendapat : asas dalam 
urusan ibadah adalah tauqif ( bersumber pada ketetapan Allah I dan Rasulullah r ). 
Oleh karena itu ibadah tidak boleh dikerjakan, kecuali kalau ternyata telah 
disyariatkan oleh Allah I . Kalau tidak demikian, berarti kita akan termasuk dalam apa 
yang disebutkan Allah I : 

@Jx9^« wq§b 4 M $qffi)a r EI\l§$5 ... m 

«a> am> Ng§o smm&m *§ 

Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang mensyariatkan 
untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah. Sekiranya tak ada ketetapan yang 
menentukan (dari Allah) tentulah mereka telah dibinasakan dan sesungguhnya orang- 
orang yang zalim itu akan memperoleh azab yang amat pedih. ( QS Asy Syura : 21) 

Sedang dalam persoalan adat prinsipnya boleh. Tidak satupun yang terlarang, kecuali 


16 Dengan inilah Al Imam Muhammad bin Shalih Al 'Utsaimin rahimahullah berpendapat sebagaimana 
dapat dilihat dalam Al Qawaid Fiqhiyyah hal 32. 

17 Taugifiyyah atau menunggu perintah. 
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yang memang telah diharamkan. Kalau tidak demikian, maka kita akan termasuk 
dalam apa yang dikatakan Allah I : 

(N3&0 s -5o§A 

«CEo n4 M §f 0 % Q& 

Katakanlah : " Terangkanlah kepadaku tentang rezki yang diturunkan Allah kepadamu, 
lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan ( sebagiannya ) halal." Katakanlah : " Apakah 
Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja 
terhadap Allah ? " ( QS Yunus : 59 ) 

Ini adalah suatu kaidah yang besar sekali manfaatnya. Dengan dasar itu pula kami 
berpendapat : bahwa jual-beli, hibah, sewa-menyewa dan lain-lain adat yang selalu 
diperlukan manusia untuk mengatur kehidupan mereka seperti makan, minum dan 
pakaian. Agama membawakan beberapa etika yang sangat baik sekali, yaitu mana 
yang sekiranya membawa bahaya diharamkan , sedang yang harus dilakukan 
diwajibkan. Yang tidak layak dimakruhkan sedang yang jelas membawa maslahah, 
disunnatkan. 

Dengan dasar itulah maka manusia dapat melakukan jual-beli dan sewa-menyewa 
selama dia itu tidak diharamkan oleh syara'. Begitu juga mereka boleh makan dan 
minum sesukanya, selama dia itu tidak diharamkan oleh syara 1 , sekalipun sebagiannya 
ada yang oleh syara' terkadang disunnatkan dan ada kalanya dimakruhkan. Sesuatu 
yang oleh syara' tidak diberinya pembatasan, mereka dapat menetapkan menurut 
kemutlakan hukum asal ." 18 

Adapun yang ingin menelaah lebih lanjut masalah ini dipersilahkan merujuk kepada 
kitab yang saya isyaratkan. 

Kaidah Keempat : Apa - Apa Yang Didiamkan Oleh Syari’at Hal Ini Diperbolehkan. 

Sebagaimana hadits Ibnu Abbas t pada penjelasan kaidah ketiga. 


18 Qawaid Nuraniyyah Al Fiqhiyyah hal U2 - U3 karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah. 
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BAGIAN KETIGA 

Makanan - Makanan Yang Haram 

Berikut ini perincian dari makanan - makanan yang diharamkan, yaitu : 

1 Bangkai 

Bangkai menurut definisi didalam syari'at Islam adalah : " Setiap hewan yang mati 
tanpa didahului proses penyembelihan ( yang sesuai syar'i - pent ). " 19 

Memperhatikan definisi para ulama dalam masalah ini, maka wajib mengetahui 
bagaimana kriteria hewan yang disembelih sesuai dengan syar'i, dimana hal ini 
kembali kepada dua hal, yaitu : 

1 Tasmiyyahdan 
2. Al Qashdu 

Tasmiyyah dapat diperinci sebagai berikut : 

1 M enyebut nama Allah U . 

Menyebut nama Allah U ketika menyembelih dengan membaca basmallah 
merupakan kewajiban. Dengan hanya menyebut nama Allah U tatkala menyembelih 
berarti telah bertauhid dalam isti'anah dan sembelihannya halal U untuk dimakan. 
Allah U berfirman : 

Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya. ( QS Al An’am : U8 ) 

2. M enyebut selain Allah U . 

Menyebut selain Allah U ketika menyembelih hukumnya haram dan termasuk syirik 
dalam isti'anah, seperti menyebut nama rasul, wali, sunan atau yang lainnya. 
Sembelihan seperti ini haram dimakan. Berdasarkan firman Allah U : 


19 Zadul Ma'sir 1/162 karya Imam Ibnul J auzi rahimahullah, Aisarut Tafasir hal 83 karya Syaikh Abu Bakar 
J abir Al J azairi hafidzahullah. 
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Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. 
Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka 
membantah kamu dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah 
menjadi orang-orang yang musyrik. ( QS Al An'am : 321) 


Khusus sembelihan ahli kitab, meskipun mereka tidak menyebutkan nama Allah U 
sebagian ulama berpendapat sembelihannya tetap halal untuk dimakan. Berdasarkan 
keumuman firman Allah U : 



Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik, makanan (sembelihan) orang-orang yang 
diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. ( QS Al 

Maidah : 5) 


Dengan demikian surat Al Maidah ayat 5 ini merupakan pengecualian dari surat Al 
An'am ayat ]21 Hal ini ditegaskan oleh Samahatusy Syaikh Al Imam Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Bazz rahimahullah dalam Ikhtiyarat Fiqhiyyah hal 576. Beliau 
rahimahullah berkata : " Asal dari sembelihan ahli kitab halal sebagaimana sembelihan 
kaum muslimin, adapun tidak menyebut bismillah ketika mereka ( ahli kitab ) 
menyembelih tidak menghalangi halalnya sembelihan mereka. Adapun sembelihan 
kaum majusi maka jumhur ulama mengharamkannya, sebagaimana sembelihan 
seluruh kaum musyrikin. " 20 


3. Tidak menyebut nama siapapun. 

Jika tidak menyebut nama Allah U karena sengaja maka sembelihannya haram 
dimakan. Berdasarkan firman Allah U : 


20 Asal perkataan Al Imam Abdul Aziz bin Bazz rahimahullah ini terdapat didalam Majmu Fatawa wa 
Maqalat Mutanawiah 13/23, sebagaimana diisyaratkan oleh penyusun Ikhtiyarat Fiqhiyyah - Syaikh 
Khalid bin Su'ud bin 'Amr Al Ajmi hafidzahullah. 
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Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. 
Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka 
membantah kamu dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah 
menjadi orang-orang yang musyrik. ( QS Al An'am : 321) 


Dan jika karena lupa maka menurut ulama yang menganggap bahwa tasmiyyah 
adalah rukun, maka sembelihannya haram dimakan. Akan tetapi yang rajih adalah 
sembelihannya halal untuk dimakan, disebabkan Allah I berfirman : 

i % ^h) (o)d*J§ ^je&E w $ite3 

4jEp5n^ $®g30$ $® w $5$!^ Ewa$fe^3!l6 fei) 

«ked 9^9 

" Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya, beri ma'aflah kami, 
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir." ( QS Al Baqarah : 286 ) 

Sebagaimana hal ini jugatelah dikuatkan oleh Ibnu Abbast dalam fatwanya. 21 

Al Qashd ( niat atau tujuan ) dapat diperinci sebagai berikut : 

1 J ika ditujukan untuk beribadah mendekatkan diri kepada Allah U . Hal berarti dia 
telah mentauhidkan Allah U dalam ibadah ini. Bentuk sembelihan untuk beribadah 
seperti : kurban, aqiqah, dam dan lain - lain. 

2. Jika ditujukan untuk beribadah mendekatkan diri kepada selain Allah U. 
Sembelihan seperti ini hukumnya syirik akbar, karena telah beribadah kepada selain 
Allah U dan sembelihannya haram dimakan. Keharamannya lebih besar dibanding 
keharaman sembelihan yang disebut nama selain Allah U ( dengan maksud bukan 


21 Atsar Ibnu Abbas t diriwayatkan oleh Imam Malik no 2142, dan Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah 
menshahihkan sanadnya dalam Fathul Bari 9/624. 
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untuk ibadah ). Karena kekafiran beribadah ( taqarub ) kepada selain Allah U lebih 
besar dibanding kekafiran isti'anah kepada selain Allah U . Bentuk sembelihan seperti 
ini antara lain : 

1 Untukjin penunggu jembatan. 

2. Untuk kuburan para wali. 

3. Untuk pengagungan kepada raja. 

3. Tidak dimaksudkan untuk beribadah kepada siapapun. 

Sembelihan yang dimaksudkan bukan untuk ibadah, seperti untuk dimakan atau 
dijual. Maka sembelihan tersebut halal jika disebut nama Allah U ketika 
menyembelihnya. 

Dari dua hal tersebut diatas ( tasmiyyah dan al qashd ) maka ada empat keadaan bagi 
seseorang yang menyembelih : 

1 Disembelih dengan menyebutkan nama Allah U untuk Allah U. Ini merupakan 
kesempurnaan tauhid. 

2. Disembelih dengan menyebutkan nama Allah U untuk selain Allah U. Hal ini 
merupakan kesyirikan dalam beribadah. 

3. Disembelih dengan nama selain Allah U untuk selain Allah U . Ini merupakan syirik 
dalam ibadah dan dalam isti'anah. 

4. Disembelih dengan nama selain Allah U untuk Allah U . Ini merupakan syirik dalam 
isti'anah. 

Perhatian : 

Dalam menyembelih dengan maksud untuk beribadah kepada Allah U harus 
memperhatikan dua hal berikut : 

1 Dilarang dilakukan di tempat yang dipergunakan untuk menyembelih binatang 
bukan lillah. Allah U berfirman: 

ClVMtieJEo jasfigpo u m*- <B**i 

r$ (MJfi 4@&o' Ba^q0eci 
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epnlS&f: A®<U0 eB qy®jfr ift £ ©=^..0J/@)Wjtfed^DeCft§ w «r*>. 6 q&H§ 

«.-^6 qaj^%@ca^^ 

Dan ( di antara orang-orang munafik itu ) ada orang-orang yang mendirikan masjid 
untuk menimbulkan kemudharatan ( pada orang-orang mukmin ), untuk kekafiran dan 
untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang- 
orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya 
bersumpah : " Kami tidak menghendaki selain kebaikan." Dan Allah menjadi saksi bahwa 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta ( dalam sumpahnya ). Janganlah kamu 
bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya mesjid yang didirikan 
atas dasar taqwa ( mesjid Quba ), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di 
dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. ( OSAtTaubah : ]07- ]08) 


Ketika shalat untuk Allah U terlarang jika dilakukan di tempat yang dipakai untuk 
shalat demi selain Allah U , demikian juga terlarang menyembelih untuk Allah U di 
tempat penyembelihan untuk selain Allah U. Hal ini diperkuat dengan sabda 
Rasulullah r berikut ini : 


4JUI ^Ly 2 > “Lil J-rf LLl DI aDp 4JUI 4 -Ul (J y* J J jjj 

OLS"” ( JD> jt-LDj ‘uLp aJJI Jtai 3Jl y . j LLl y>z jl d)l o jJU (Jtii ‘tTf- 

J Jli li I 'jJli jjaollpl jj !lp L^J jiS' Ji Jli li I _Jli jJJ juL&LsJl OLjjI jj 'jjj 
Li L«_j Li j aUI ^Js> jjii! $.lij Li <uLj JjjJ ‘uLp ^JLil ^lil 


r ST 

"Ada seseorang yang bernadzar pada zaman Rasulullah r akan menyembelih seekor 
unta di Bawanah, orang tersebut mendatangi Nabi r dan berkata : " Saya ingin 
bernazar menyembelih seekor unta di Bawanah. " Maka berkata Rasulullah r 
kepadanya : " Apakah disana ada berhala yang disembah dari berhala - berhala 
jahiliyyah ?" Orang tersebut menjawab : " Tidak. " Rasulullah r berkata : " Apakah 
disana ada perayaan dari perayaan - perayaan mereka ? " Orang tersebut berkata : 
" Tidak. " Rasulullah r berkata : " Penuhi nazarmu, akan tetapi tidak boleh dipenuhi 
nazar maksiat kepada Allah dan nazar yang diluar hak milik seseorang. " (HR Imam Abu 
Daud no 33B) 22 


Pertanyaan Nabi r tentang status tempat dan keadaannya menunjukkan bahwa jika 
tempat tersebut adalah tempat berhala atau perayaan orang musyrik maka terlarang 


22 ini dishahihkan oleh Syaikh Albani rahimahullah dalam Misykatul Mashabih no 3437 " 
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menyembelih untuk Allah U di situ. Karena pada kedua jenis tempat tersebut biasa 
dipakai untuk menyembelih kepada selain Allah U. Oleh karena itu nazar untuk 
menyembelih di tempat tersebut termasuk nazar yang maksiat. 23 


2. Tidak dengan cara bid'ah 


cJli 2 L£J Lp jS' 




j-g. ,8 b» IjJfc Ij oAj-I aJLp «di I aJJI (J JlS 


Dari Aisyah y dia berkata : " Berkata Rasulullah r : " Barangsiapa yang mengadakan 
sesuatu yang baru dalam agama ini tetapi tidak termasuk perintah kami maka hal 
tersebut tertolak. " ( HR Imam Bukhari - Imam Muslim ) 


Contoh : 

- menyembelih untuk perayaan maulid 

- menyembelih untuk haul kematian 


Maka berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwasanya binatang 
dikatakan bangkai apabila tidak terpenuhi tata cara penyembelihan sesuai dengan 
syariat dan atau disembelih untuk selain Allah Y . 

Adapun binatang disebut bangkai - juga dengan sebab - sebagaimana diterangkan 
dalam firman Allah U : 


Diharamkan bagimu ( memakan ) bangkai, darah, daging babi, ( daging hewan ) yang 
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
( diharamkan bagimu ) yang disembelih untuk berhala. ( QS Al Maidah : 3) 

Berdasarkan ayat diatas ada beberapa macam bangkai : 

1 Al Munkhaniqah yaitu hewan yang mati karena tercekik baik secara sengaja atau 
tidak. 


23 Qaul Mufid 3/236-238, Imam M uhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah. 
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2. Al Mauqudhah yaitu hewan yang mati karena dipukul dengan alat/benda keras 
hingga mati olehnya atau disetrum dengan alat listrik. 

3. Al Mutaraddiyah yaitu hewan yang mati karena jatuh dari tempat tinggi atau jatuh 
ke dalam sumur sehingga mati. 

4. An Nathihah yaitu hewan yang mati karena ditanduk oleh hewan lainnya. 24 
Keempat hal ini menyebabkan binatang menjadi bangkai dan haram untuk dimakan. 

Hal yang menyebabkan binatang menjadi bangkai adalah disembelih tidak sesuai 
dengan syar'i, misalnya dipotong kakinya dan dibiarkan sampai mati, sedangkan 
tempat dimana binatang disembelih adalah di tenggorokan sebagaimana Ibnu Abbas 
t berkata : " Menyembelih di tenggorokan dan lubbah. 1,25 


Peringatan : 

Sekalipun bangkai haram hukumnya tetapi ada yang dikecualikan yaitu bangkai ikan 


dan belalang berdasarkan hadits : 


bJ cJL>4 jv-L-jj ‘uLp au! 4 JJ! J J I<JtS Lo^jlp aJLSI 

xSsJ Ij J Jg J 'i U>lj ,o Jlj il li iOblbJl ( jboj 


Dari Ibnu Umar t berkata : " Dihalalkan untuk kami dua bangkai dan dua darah. 
Adapun dua bangkai yaitu ikan dan belalang, sedang dua darah yaitu hati dan limpa." 26 


Hadits ini diperselisihkan oleh ulama akan derajatnya, Al Hafidz Ibnu Hajar 
rahimahullah mendhaifkannya sebagaimana dapat dilihat didalam Bulughul Maram no 
15, adapun Syaikh Al Albani rahimahullah menshahihkan didalam Silsilah Hadits Shahih 
no 1118 dan Misykatul Mashabih no 4232. Yang rajih dalam masalah ini adalah hadits ini 
dhaif secara marfu akan tetapi shahih secara mauquf sampai Ibnu 'Umar t , 
sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Muhammad Hamid Faqi rahimahullah ketika 
memberikan catatan kaki didalam Bulughul Maram, dan ditegaskan pula oleh 


24 Keempat hal ini dapat dilihat didalam Tafsir Ibnu Katsier 3/22. 

25 Atsar shahih, diriwayatkan oleh Imam Abdurrazzaq dalam Al Mushanaf no 8615, adapun yang 
dimaksud dengan lubbah adalah lekukan diatas dada, sebagaimana dikatakan oleh Imam Ibnu Atsir 
dalam Nihayah Fi Gharibil Hadits 4/223. 

26 HR Imam Ibnu Majah no 3314, Imam Ahmad 2/97. 
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Samahatus Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Bazz rahimahullah dalam Syarah 
Bulughul Maram hal 74, wallahu 'alam. 

Ketika mensyarah hadits diatas Al Imam Faqihuz Zaman Muhammad bin Shalih Al 
'Utsaimin rahimahullah berkata : " Hadits ini menjadi dalil akan asal dari bangkai 
adalah haram, dengan ucapan " dihalalkan bagi kami dua bangkai. " maksudnya yaitu : 
selain ini adalah haram. " 27 


Juga dengan binatang laut yang telah menjadi bangkai maka hukumnya halal, 


sebagaimana hadits berikut : 


\ & s 2 ^ yy yy s ' o } S- o 

J-& • ~ ^ .Jts 4l)l J 

i 0, 'i, 

> >,*, . t > i , t f . . 

L=»-cj) ( «*La jjgb'' 


Dari Abu Hurairah t : berkata : bersabda Rasululah r tentang laut : " Laut itu suci 
airnya dan halal bangkainya." 28 


Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani rahimahullah berkata dalam Silsilah As 
Shahihah no 480 : " Dalam hadits ini terdapat faidah penting yaitu halalnya setiap 

bangkai hewan laut sekalipun terapung di atas air laut Adapun hadits tentang 

larangan memakan sesuatu yang terapung di atas laut tidaklah shahih. 29 


2. Darah 

Allah Y berfirman: 

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah... ( QS Al Maidah : 3) 

Yang dimaksud darah dalam ayat ini adalah darah yang mengalir, sebagaimana Allah 
U berfirman : 


27 Syarah Bulughul Maram 1/77 oleh dua orang Imam : Al Imam Ibnu Bazz dan Al Imam 'Utsaimin 
rahimahumullah. 

28 HR Imam Abu Daud no 83, Imam At Tirmidzi no 69, Imam An Nasa'i no 59, Imam Ibnu Majah no 386 
dan lain - lain, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Silsilah Hadits Shahihah no 480. 

29 Muhalla 6/60-65 oleh Imam Ibnu Hazm rahimahullah dan Syarah Shahih Muslim 13/76 karya Imam An 
Nawawi rahimahullah. 
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Katakanlah : " Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu 
yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena sesungguhnya semua itu 
kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam 
keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." ( QS Al An’am : 
145 ) 

Demikianlah dikatakan oleh Ibnu Abbas t dan Sa'id bin Jubair rahimahullah. 
Diceritakan bahwa orang-orang jahiliyyah dahulu apabila seorang diantara mereka 
merasa lapar, maka mereka mengambil sebilah alat tajam yang terbuat dari tulang 
atau sejenisnya, lalu digunakan untuk memotong unta atau hewan yang kemudian 
darah yang keluar dikumpulkan dan dibuat makanan/minuman. Oleh karena itulah, 
Allah U mengharamkan darah pada ummat ini. 30 

Sekalipun darah adalah haram, tetapi ada pengecualian yaitu hati dan limpa 
berdasarkan hadits Ibnu Umar t di atas tadi. 31 Demikian pula sisa-sisa darah yang 
menempel pada daging atau leher setelah disembelih, semuanya itu hukumnya halal. 
Syaikul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah mengatakan : " Pendapat yang benar, 
bahwa darah yang diharamkan oleh Allah U adalah darah yang mengalir. Adapun sisa 
darah yang menempel pada daging, maka tidak ada satupun dari kalangan ulama' 
yang mengharamkannya." 32 

Kita katakan : " Apalagi jelas hal ini sulit sekali untuk dihilangkan, sedangkan kaidah 
f iq ih berbunyi : ,V 42 i U"( kesulitan mendatangkan kemudahan ). " 33 


30 Tafsirlbnu Katsir 3/23-24 karya Imam Ibnu Katsir rahimahullah. 

31 Hadits didalam pembahasan tentang bangkai. 

32 Al Mulakhas Fiqhi 2/461karya Syaikh Dr Shalih Al Fauzan hafidzahullah. 

33 Kaidah ini ditetapkan oleh Imam Ushul Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa’di rahimahullah dalam 

Risalah Fi Qawaid Fiqhiyyah hal 12. 
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3. Daging babi 

Allah I berfirman : 


£$!$ 9£N9&I M 

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi ( QS Al Maidah : 3 ) 

Babi baik peliharaan maupun liar, jantan maupun betina. Dan mencakup seluruh 
anggota tubuh babi sekalipun minyaknya, sebagaimana terdapat didalam hadits 
berikut : 


^ J ^ aJ j A_Ul Oj A^^oJ ^ A-uLp A_Ul aJJ| l ) J 

Lgj bgJU a£JJi ^ c-jI jl aJlSI J Ij ^LL^jIJi j j aiJJI j 

4 JJI aUI J j J 15 ^1 j_& U Jtai ^bJl L^j J ^ jJUJl l^j J 

4ju>j I jiS”" 15 « jf-lj jt-J * ^ UJ 4 JJI 01 ^ j^Jl 4 JJI Jjli viJJi -UP jjl. J aJLp 


Dari Jabir bin Abd illah t yang mendengar Rasulullah r di penaklukan kota Makkah 
bersabda : " Sesungguhnya Allah mengharamkan penjualan minuman keras, bangkai, 
babi dan patung. " Ditanyakan : " Wahai Rasulullah, tahukah engkau lemak bangkai, 
karena lemak tersebut digunakan untuk mengecat perahu, meminyaki kulit dan 
digunakan manusia untuk menyalakan lampu ?" Nabi r bersabda : " Tidak tahu, akan 
tetapi itu haram." Ketika itulah Rasulullah r bersabda : " Semoga Allah membunuh 
orang - orang Yahudi, sesungguhnya Allah mengharamkan lemak pada mereka, namun 
mereka mencairkannya kemudian menjualnya dan memakan hasil - hasilnya ." 34 


Tentang keharamannya, telah dijelaskan dalam Al Qur-an, Hadits dan ijma' ulama 35 , 
sehingga tidak dibutuhkan pembahasan terlampau jauh. Alhamdulillah. 


4. Hewan yang diterkam binatang buas 

Yakni hewan yang diterkam oleh harimau, serigala atau anjing lalu dimakan 
sebagiannya kemudian mati karenanya, maka hukumnya adalah haram sekalipun 
darahnya mengalir dan bagian lehernya yang diterkam. Semua itu hukumnya haram 
dengan kesepakatan ulama . 36 


34 HR Imam Al Bukhari no 2236, 4633 dan Imam M uslim no 1581 

35 Sebagaimana dibawakan ijma disini oleh Imam Ibnul M undzir rahimahullah dalam kitab beliau Al ‘Ijma 
no 528 - cetakan M aktabah Al Furqan - Amman, juga dalam maknanya di Tafsir Ibnu Katsir 3/23-24. 

36 Sebagaimana ijma disini dibawakan oleh Imam Ibnu Katsir rahimahullah dalam Tafsir Ibnu Katsir 3/22. 
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Orang - orang jahiliyah dulu biasa memakan hewan yang diterkam oleh binatang buas 
baik kambing, unta, sapi dan sebagainya, maka Allah U mengharamkan hal itu bagi 
kaum mukminin. Adapun hewan yang diterkam binatang buas apabila dijumpai masih 
hidup (bernyawa) seperti kalau tangan dan kakinya masih bergerak atau masih 
bernafas kemudian disembelih secara syar'i, maka hewan tersebut adalah halal 
karena telah disembelih secara halal. 37 

5. Binatang buas bertaring 

Pengharaman memakan binatang buas bertaring disebutkan dalam hadits berikut : 

J / O/ J’ * O s 

‘Jj* gr!' 

ilSTti (j i JS" Jls aILp llil I ^p 

Dari Abu Hurairah t dari Nabi r bersabda : " Setiap binatang buas yang bertaring 
adalah haram dimakan." 38 

JIS Js. y\ 'J* 

* * o * o ** * o a 0 ' }* * * * } 

y» JT y£-j y» 1 —jIj JT jP aJp 4JJI 4JJI Jj^j 

>si 

Dari Ibnu Abbas t berkata : " Rasulullah r melarang memakan daging binatang buas 
yang bertaring dan burung yang bercakar. " 39 

Hadits - hadits yang bermakna seperti ini mutawatir sebagaimana ditegaskan Imam 
Ibnu Abdil Barr rahimahullah dalam At Tamhid 1/325 dan Imam Ibnu Qayyim Al 
J auziyyah rahimahullah dalam l'lamul Muwaqqi'in 2/U8-U9. 

Imam Al Baghawi rahimahullah berkata : " Hewan yang bertaring maksudnya adalah 
hewan yang menyerang manusia dan harta benda mereka dengan taringnya, seperti 
serigala, singa, anjing, macan kumbang, harimau, macan loreng, beruang, monyet dan 
sejenisnya. Binatang - binatang ini haram untuk dimakan, demikian pula burung - 
burung bercakar seperti burung elang, rajawali, garuda dan sejenisnya. " 40 


37 Ensiklopedi Larangan 3/123 karya Syaikh Salim bin led Al Hilaly hafidzahullah. 

38 HR Imam Muslim no 1933. 

39 HR Imam Muslim no 1934. 

40 SyarhusSunnah 11/234 karya Imam Al Baghawi rahimahullah - dinukil dari Ensiklopedi Larangan 3/123. 
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Hadits ini secara jelas menunjukkan haramnya memakan binatang buas yang 
bertaring bukan hanya makruh saja. Pendapat yang menyatakan makruh saja adalah 
pendapat yang salah sebagaimana ditegaskan oleh Imam Ibnu Abdil Barr 
rahim ah u Nah 41 , Imam Ibnul Qayyim rahimahullah 42 dan Imam Al Albani rahimahullah 43 . 

Imam Ibnu Abdil Barr rahimahillah berkata : " Saya tidak mengetahui persilangan 
pendapat di kalangan ulama kaum muslimin bahwa kera tidak boleh dimakan dan 
tidak boleh dijual karena tidak ada manfaatnya dan kami tidak mengetahui seorang 
ulama yang membolehkan untuk memakannya. Demikian pula anjing, gajah dan 
seluruh binatang buas yang bertaring. Semuanya sama saja bagiku ( keharamannya ) . 
Dan hujjah adalah sabda Nabi r bukan pendapat orang ...." 44 


Para ulama berselisih pendapat tentang musang. Apakah termasuk binatang buas 
yang haram ataukah tidak ? Pendapat yang rajih bahwa musang adalah halal 
sebagaimana pendapat Imam Asy Syafi'i rahimahullah dan Imam Ahmad rahimahullah, 
mereka berdalil dengan hadits berikut : 


4 JJI J j-— ’j aJ 15! J 15 Jli L$lS"T cJLs J 15 J 15 ^jlJJ c-~L5 

Jli aJLp 4 JUI 


Dari Ibnu Abi Ammar berkata : "Aku pernah bertanya kepadajabirt tentang musang, 
apakah ia termasuk hewan buruan ? Jawabnya : "Ya". Lalu aku bertanya : " Apakah 
boleh dimakan ? " Beliau menjawab : " Ya". Aku bertanya lagi : " Apakah engkau 
mendengarnya dari Rasulullah r ?" Jawabnya : " Ya ". 45 


Lalu apakah haditsjabirt ini bertentangan dengan hadits larangan di atas ( hadits 
Ibnu Abbas t ) ? maka dijawab tidak, Imam Ibnu Qayyim rahimahullah mendudukkan 


41 AtTamhid 1/133. 

42 l’lamul Muwaqqi'in 4/356. 

43 Silsilah Hadits Shahihah no 476. 

44 AtTamhid 3/127 karya Imam Ibnu Abdil Barr rahimahullah. 

Saya ( Abu Asma Andre ) katakan : " Dari ucapan Imam Ibnu Abdil Barr rahimahullah ini bisa kita ketahui 
kesalahan sebagian orang yang menganggap yang haram adalah yang hanya tersebut didalam Al Qur- 
an sedangkan selainnya, hukumnya makruh. " 

45 HR Imam Abu Daud no 3803 Imam At Tirmidzi no 851dan ini lafadz beliau, Imam An Nasa'i 5/191dan 
dishahihkan oleh Imam Al Bukhari, Imam Tirmidzi berkata : " Hasan shahih. " Imam Ibnu Khuzaimah, 
Imam Ibnu Hibban, Imam Hakim, Imam Al Baihaqi, Imam Ibnu Qayyim dan Imam Ibnu Hajar 
sebagaimana terdapat didalam At Talkhis Habir 3/1507. 
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permasalahan ini dalam l'lamul Muwaqqi'in 2/120 bahwa tidak ada kontradiksi antara 
dua hadits di atas. Sebab musang tidaklah termasuk kategori binatang buas, baik 
ditinjau dari segi bahasa maupun segi urf ( kebiasaan) manusia. 

Imam Asy Syaukani rahimahullah berkata : " Jumhur ulama berpendapat haramnya 
memakan musang, mereka berdalil dengan hadits Ibnu Abbast , pendapat mereka ini 
dibantah dengan jawaban bahwa hadits bab ini lebih khusus dengan demikian lebih 
didahulukan daripada hadits yang mengharamkan setiap hewan bertaring. Ibnu 
Ruslan rahimahullah berkata : " Dikatakan bahwa musang tidak punya taring dan aku 
pernah mendengar orang berbicara tentang musang bahwa semua giginya seperti 
satu tulang, seperti kuku kuda, maka musang tidak termasuk didalam keumuman 
larangan tersebut. " 46 

Penjelasan ini disetujui oleh Al Allamah Al M ubarakfuri dalam Tuhfatul Ahwadzi 5/411 
dan Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani dalam AtTa'liqat Ar-Radhiyyah 3-28. 

6. Burung yang berkuku tajam 

Hal ini berdasarkan hadits : 

Jii 

"o ^ Q ^ st O <d' S > * * S * * > S 

j-? (jh JS" vtj (£2 JS" ^ aJp aUI aUI J j— j 

>SI 

Dari Ibnu Abbas t berkata : " Rasulullah r melarang memakan daging binatang buas 
yang bertaring dan burung yang bercakar. " 47 

Telah berlalu perkataan Imam Al Baghawi rahimahullah ketika kita membahas 
haramnya memakan binatang buas yang bertaring. 

Imam Nawawi rahimahullah berkata : " Dalam hadits ini terdapat dalil bagi madzhab 
Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad, Daud dan mayoritas ulama tentang haramnya memakan 
binatang buas yang bertaring dan burung yang berkuku tajam." 48 

46 NailulAuthar 8/291 karya Imam Asy Syaukani rahimahullah. 

47 H R Imam Muslim no 1934. 
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7. Keledai jinak 

Pengharaman memakan keledai jinak telah disebutkan didalam beberapa hadits, 
diantaranya hadits berikut ini : 


Jli aLi aL' jIp y j> b*- °y£- 

^ ' *> 

Dari Jabir t berkata : " Rasulullah r melarang pada perang khaibar dari (makan) 
daging khimardan memperbolehkan daging kuda . 1,49 


J JS Ji r /J ^ ^ }y. 


Dalam riwayat lain disebutkan : 


Jli aLi jjli- 

JljtJl 4jLp ^dJl ^Lv2 “dlil J j JUtJlj Jub^sJl 


Dari J abir t 
khimar. Lalu 
kuda ." 50 


berkata : " Pada perang Khaibar, kami menyembelih kuda, bighal dan 
Rasulullah r melarang dari bighal dan khimar dan tidak melarang dari 


Dalam hadits di atas terdapat dua masalah : 

Pertama : Haramnya keledai jinak. Ini merupakan pendapat jumhur ulama dari 
kalangan sahabat, tabi'in dan ulama setelah mereka, berdasarkan hadits-hadits shahih 
dan jelas seperti di atas. Adapun keledai liar, maka hukumnya halal dengan 
kesepakatan ulama, sedangkan bighal disamakan dengan hukum memakan daging 
keledai jinak, yaitu haram memakannya . 51 

Kedua : Halalnya daging kuda. Ini merupakan pendapat Imam Zaid bin Ali, Imam 
Syafi'i, Imam Ahmad, Imam lshaq bin Rahawaih dan mayoritas ulama salaf 
berdasarkan hadits - hadits shahih dan jelas di atas. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanadnya yang sesuai syarat Imam Bukhari 
dan Imam Muslim dari Atha' bahwa beliau berkata kepada Ibnu Juraij : " Salafmu 


48 Syarah Shahih Muslim 13/72-73 karya Imam An Nawawi rahimahullah. 

49 HR Imam Al Bukhari no 4219, Imam Muslim no 1941 

50 HR Imam Abu Daud no 3789, Imam An Nasa’i 7/201 Imam Ahmad 3/356, Imam Ibnu Hibban no 5272, 
Imam Al Baihaqi 9/327, Imam Daraquthni 4/288-289, Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah no 2811 
dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Irwa'ul Ghalil 8/138. 

51 Sailul Jarrar 4/99 karya Imam Asy Syaukani rahimahullah, Ensiklopedi Larangan 3/125 karya Syaikh 
Salim bin led Al Hilali hafidzahullah. 
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biasa memakannya (daging kuda)." Ibnu Juraij berkata : " Apakah sahabat Rasulullah 
r ? J awabnya : Ya ." 52 

8. Al Jalalah 

Yang dimaksud jalalah adalah setiap hewan baik hewan berkaki empat maupun 
berkaki dua yang makanan pokoknya adalah kotoran - kotoran seperti kotoran 
manusia / hewan dan sejenisnya . 53 Pengharaman memakan hewan jalalah terdapat 
dalam beberapa hadits, diantaranya : 

^ 

of JjUI ^ sJlisJl ^p aILp aUi aLi J 

Dari Ibnu 'Umart berkata:" Rasulullah r melarang dari jalalah unta untuk dinaiki ." 54 


Dari Ibnu 'Umar t 
susunya ." 55 


SJUaJI Jif I ^p lil-j aIIp aLi aUI J jL.j ^ 

berkata : " Rasulullah r melarang dari memakan jallalah dan 


Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya berkata : " Rasulullah r melarang dari 
keledai jinak dan jalalah, menaiki dan memakan dagingnya ." 56 


Imam Ibnu Abi Syaibah rahimahullah meriwayatkan dari Ibnu 'Umar t bahwa beliau 
mengurung ayam yang makan kotoran selama tiga hari . 57 


52 Subulus Salam 4/146-147 karya Imam Ash Shan'ani rahimahullah. 

Saya ( Abu Asma ) katakan : " Perkataan ini menunjukkan bahwa yang dimaksud salaf disisi ulama 
terdahulu adalah para shahabat Rasulullah r . " 

53 Fathul Bari 9/648 karya Al Hafidz Ibnu Hajar al Asqalani rahimahullah dan dengan makna seperti inilah 
yang dibawakan oleh Syaikh Salim bin led Al Hilali hafidzahullah dalam Ensiklopedi Larangan 3/129. 

54 HR Imam Abu Daud no 2558, di hasankan oleh Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Shahih Sunan Abu 
Daud. 

55 HR Imam Abu Daud no 3785, Imam At Tirmidzi no 1823 dan Imam Ibnu Majah no 3189, di shahihkan 
oleh Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Irwa'ul Ghalil no 2503. 

56 HR Imam Ahmad 2/219 dan dihasankan Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari 9/648. 
57 Atsar riwayat Imam Ibnu Abi Syaibah rahimahullah dalam Al Mushanaf 5/147/24598 dan sanadnya 
shahih sebagaimana dikatakan Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari 9/648. 
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Imam Al Baghawi rahimahullah berkata : " Kemudian menghukumi suatu hewan yang 
memakan kotoran sebagai jalalah perlu ketelitian. Apabila hewan tersebut memakan 
kotoran hanya bersifat kadang - kadang, maka ini tidak termasuk kategori jalalah dan 
tidak haram dimakan seperti ayam dan sejenisnya..." 58 

Hukum jalalah haram dimakan sebagaimana pendapat mayoritas Syafi'iyyah dan 
Hanabilah. Pendapat ini juga ditegaskan oleh Al Imam Ibnu Daqiq Al'led rahimahullah 
dari para fuqaha' serta dishahihkan oleh Abu lshaq Al M arwazi, Al Qaffal, Al J uwaini, 
Al Baghawi dan Al Ghazali. 59 

Sebab diharamkannya jalalah adalah perubahan bau dan rasa daging serta susunya. 
Apabila pengaruh kotoran pada daging hewan yang membuat keharamannya itu 
hilang, maka tidak lagi haram hukumnya, bahkan hukumnya halal secara yakin dan 
tidak ada batas waktu tertentu. 

Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata : " Ukuran waktu diperbolehkannya 
memakan hewan jalalah yaitu apabila bau kotoran pada hewan tersebut hilang 
dengan diganti oleh sesuatu yang suci menurut pendapat yang benar." 60 Pendapat 
ini dikuatkan oleh Imam Asy Syaukani rahimahullah dalam Nailul Authar 7/464 dan 
Syaikh Al Albani rahimahullah dan AtTa'liqat Ar Radhiyyah 3/32. 

Faidah : Syaikh Salim bin led Al Hilaly haf idzahullah berkata : “ Hewan jalalah 
diharamkan untuktiga perkara : 

1 Menungganginya 

2. Meminum airsusunya 

3. Memakan dagingnya. 61 


58 SyarhusSunnah 11/254 karya Imam Al Baghawi rahimahullah. 

59 Fathul Bari 9/648 karya Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah. 

60 Fathul Bari 9/648 karya Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah. 

61 Ensiklopedi Larangan 3/129 karya Syaikh Salim bin led Al Hilali hafidzahullah. 
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9. Ad Dhab ( bagi yang merasa jijik untuk memakannya ) 62 

Terdapat beberapa hadits tentang masalah ini yang seakan - akan secara dhahirnya 
bertentangan, diantaranya : 



JiT 1 t j& 4 uip aL| iil 01 

Dari Abdurrahman bin Syibl berkata : " Rasulullah r melarang dari makan dhab ." 63 




Uj iiTT cJLJ (ij 4^0 iLi y I Jis 


Dari Abdullah bin 'Umar t berkata : Rasulullah r bersabda : " Adapun dhab - saya 
tidak memakannya dan saya juga tidak mengharamkannya . " 64 


Hadits - hadits ini tidak saling bertentangan dan dapat dikompromikan, sebagaimana 
Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata : " ... .makruh bagi orang yang jijik dan bagi 
orang yang tidak jijik mubah, sehingga dengan demikian hukumnya bukan makruh 
secara mutlak . " 65 


]0. Hewan yang diperintahkan untuk dibunuh 

Pengharaman memakan hewan yang diperintahkan untuk dibunuh berdasarkan 
hadits berikut : 


„ o i , o 


o & o 


4JJI ^-/3 j 


Dari Aisyah t berkata : Rasulullah r bersabda : " Lima hewan fasik yang hendaknya 
dibunuh, baik di tanah halal maupun haram yaitu ular, burung gagak, tikus, anjing 
hitam, burung elang . " 66 


62 Inilah yang terpahami dari ucapan Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari 9/666 - yang 
akan datang penjelasannya - insyaAllah. 

63 HR Imam Abu Daud no 3796, Imam Al Baihaqi 9/326 dan dihasankan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar 
rahimahullah dalam Fathul Bari 9/665 dan disetujui oleh Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Silsilah 
Hadits Shahihah no 2390. 

64 HR Imam Al Bukhari no 5536 dan Imam M uslim no 1943. 

65 Fathul Bari 9/666 karya Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah. 

66 HR Imam Muslim no 1198 - dalam lafadz Imam Al Bukhari no 1829 : " kalajengking - sebagai ganti dari 
ular. " 
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Imam Ibnu Hazm rahimahullah berkata : " Setiap binatang yang diperintahkan oleh 
Rasulullah r supaya dibunuh maka tidak ada sembelihan baginya, karena Rasulullah 
r melarang dari menyia-nyiakan harta dan tidak halal membunuh binatang yang 
dimakan ." 67 

I '. *t o , 

f' 

fJjjUl Jjuj b* j#\ ‘uLp aJLSI 

Dari Ummu Syarik t berkata : " Bahwa Nabi r memerintahkan supaya membunuh 
cecak ." 68 

Imam Ibnu Abdil Barr rahimahullah berkata : " Cecak telah disepakati keharaman 
memakannya ." 69 


11 Hewan yang dilarang untuk dibunuh 

Hewan yang dilarang untuk dibunuh haram untuk dimakan, adapun hewan - hewan 
yang dilarang untuk dibunuh adalah sebagai berikut : 


JIS cfi & 

& pj j? (ij & iii y 1 0! 

Dari Ibnu Abbas t berkata : " Rasulullah r melarang membunuh empat hewan : semut, 
tawon, burung hud-hud dan burung surad. " 70 


Imam An Nawawi rahimahullah berkata : " Imam Asy Syafi'i rahimahullah dan para 
sahabatnya mengatakan : 11 Setiap hewan yang dilarang dibunuh berarti tidak boleh 
dimakan, karena seandainya boleh dimakan, tentu tidak akan dilarang 
membunuhnya ." 71 


67 Al Muhalla 6/73-74 karya Imam Ibnu Hazm rahimahullah, lihat juga Al Mughni 13/323 karya Imam Ibnu 
Qudamah rahimahullah dan Al Majmu' Syarh Muhadzab9/23 karya Imam An Nawawi rahimahullah. 

68 HR Imam Al Bukhari no 3307 dan Imam M uslim no 2237. 

69 AtTamhid 6/129 karya Imam Ibnu Abdil Barr rahimahullah. 

70 HR Imam Abu Daud no 5267, Imam Ibnu Majah no 3224, Imam Ahmad 1/332, 347, Imam Ibnu Hibban 
7/463 dan dishahihkan Imam Al Baihaqi dan Imam Ibnu Hajar dalam At Talkhis 4/916 dan Syaikh Al 
Albani dalam Irwa'ul Ghalil no 2490. 

71 Al Majmu 1 Syarh Muhadzab 9/23 karya Imam An Nawawi rahimahullah. 
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Haramnya hewan - hewan di atas merupakan pendapat mayoritas ahli ilmu walaupun 
ada perselisihan di dalamnya kecuali semut, disepakati keharamannya. 72 

12. Binatang yang hidup di dua alam 

Sejauh ini belum ada dalil dari Al Qur-an maupun hadits yang shahih yang menjelaskan 
tentang haramnya hewan yang hidup di dua alam ( laut dan darat ). Dengan demikian 
binatang yang hidup di dua alam adalah halal berdasarkan kaidah yang telah 
disebutkan di atas bahwasanya : " Asal Dari Segala Sesuatu Halal Sampai Datang 
Dalil Yang Mengharamkannya ( jf & J* jj> ji u Jt ib-u/di jpOi). 


Adapun perincian binatang yang hidup di dua alam adalah berikut : 

1 Kepiting : hukumnya halal sebagaimana pendapat Imam Atha' rahimahullah dan 
ImamAhmad rahimahullah. 73 

2. Kura - kura dan penyu : hukumnya halal sebagaimana madzhab Abu Hurairah t , 
Thawus, M uhammad bin Ali, Atha 1 , Hasan Al Bashri dan para fuqaha' M adinah. 74 

3. Anjing laut : hukumnya halal sebagaimana pendapat Imam Malik, Imam Syafi'i, 
Imam Laits bin Sa’ad , Imam Sya'bi dan Imam Al Auza'i. 75 Dan pendapat 
bahwasanya anjing laut hukumnya halal dibangun diatas dasar hadits : 


4*lp ^Ul i<Jb> <UP dill Cf 

S Os i s 

t W . f) I s t f . . 

4 


Dari Abu Hurairah t berkata : " Bersabda Rasulullah r - tentang laut : " Airnya suci 
dan halal bangkainya. " 76 


4. Kodok : adalah haram memakannya, sebagaimana hadits berikut : 

^ % o / o i | os o y 

uU±P jJ' & 


72 Subulus Salam 4/156 karya Imam Ash Shan’ani rahimahullah, Nailul Authar 8/465-468 karya Imam Asy 
Syaukani rahimahullah, Faaidhul Qadir 6/414 karya Imam Al Munawi rahimahullah. 

73 Al Mughni 13/344 karya Imam Ibnu Qudamah rahimahullah dan Al Muhalla 6/84 karya Imam Ibnu 
Hazm rahimahullah. 

74 Al Mushannaf 5/146 karya Imam Ibnu Abi Syaibah rahimahulla dan Al Muhalla 6/84 karya Imam Ibnu 
Hazm rahimahullah. 

75 Al Mughni 13/346 karya Imam Ibnu Qudamah rahimahullah. 

76 HR Abu Daud no 83, Imam An Nasa’i 1/50, Imam AtTirmidzi no 69, Imam Ibnu Majah no 386. 
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Dari Abdurrahman bin Utsman Al Qurasyi : " Bahwasanya seorang tabib pernah 
bertanya kepada Rasulullah r tentang kodok dijadikan obat, lalu Rasulullah r 
melarang membunuhnya ." 77 


Haramnya katak secara mutlak merupakan pendapat Imam Ahmad dan beberapa 
ulama lainnya serta pendapat yang shahih dari madzhab Syafi'i. Al Abdari menukil 
dari Abu Bakar Ash Shidiq t , Umar t , Utsman t dan Ibnu Abbas t bahwa 
seluruh bangkai laut hukumnya halal kecuali katak . 78 


77 HR Imam Abu Daud no 5269, Imam An Nasa'i no 4355, Imam Ahmad 3/453, Imam Al Hakim 4/410-41! 
Imam Al Baihaqi 9/258, 318 dan di shahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Sunan An Nasa'i no 
4355. 

78 Al Majmu 1 Syarah Muhadzab 9/35 karya Imam An Nawawi, Al Mughni 13/345 karya Imam Ibnu 
Qudamah, Adhwaul Bayan 1/59 karya Syaikh Asy Syanqithi, Aunul Ma'bud 14/121 karya Imam Syamsul 
Haq Adzim Abadi dan Taudhihul Ahkam 6/26 karya Syaikh Abdullah Alu Bassam. 
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PENUTUP 

Inilah apa yang dimudahkan oleh Allah Y bagi saya untuk mengumpulkan masalah 
yang berkaitan dengan makanan - makanan yang haram untuk dimakan, sebagai 
bentuk sumbangsih yang sedikit dari yang paling sedikitnya dari saya. Sekaligus untuk 
menumbuhkan semangat belajar, menggali faidah dari kitab - kitab ulama dan para 
penuntut ilmu yang sarat akan manfaat dan faidah, serta menegakkan amal diatas 
ilmu yang shahih - ilmu yang berdasarkan Al Qur-an dan As Sunnah diatas 
pemahaman Salaful Shalih. 

Pemahaman As Salafus Shalih itulah yang saya imani, yakini dan jadikan landasan 
dalam beragama kepada Allah I . Pemahaman inilah yang saya yakini kebenarannya, 
sedangkan pemahaman selainnya saya jauhi sejauh - jauhnya, mengingat tidak 
seorangpun boleh memahami Al Qur-an dan As Sunnah dengan selain pemahaman 
mereka. Siapa saja yang berusaha memahami agama ini dengan selain pemahaman As 
Salafus Shalih, sungguh telah tersesat sejauh - jauhnya dan bingung sebingung - 
bingungnya. 

Saya perlu menghaturkan terima kasih kepada keluarga saya : Ummu Asma Al 
Atsariyyah, Asma dan Ukasyyah yang bersabar dan menyediakan ruang seluas - 
luasnya bagi saya untuk menyusun makalah sederhana ini, semoga Allah I 
menjadikan kalian perhiasan bagi saya di dunia dan diakhirat. Semoga risalah yang 
sederhana ini membawa manfaat bagi penulisnya, memperberat timbangan amal 
disisi Allah I , juga agar tidak Allah I haramkan istri, anak - anak saya, orang tua saya 
dan seluruh kaum muslimin mengambil manfaat darinya. 

Dan apabila ada hal yang tidak berkenan atau salah, harap dikoreksi dengan cara yang 
baik dan hikmah. Karena saudara sesama muslim yang paling baik adalah yang tidak 
membiarkan saudaranya yang lain terjatuh kepada kekeliruan dan tidak boleh bagi 
siapapun - saya termasuk didalamnya - menunda untuk kembali kepada kebenaran, 
jika kebenaran tersebut telah nampak dan jelas. 


maktabah abu asma andre 


34 



fiqih makanan 


Segala yang benar dari makalah ini datangnya dari Allah U semata dan kema'shuman 
hanyalah milik Allah U yang diberikan kepada Rasulullah r , dan segala yang salah dari 
makalah ini adalah kesalahan pribadi saya dan syaithan yang berusaha mengintai dan 
menyeru agar mengikuti jalannya. 


Dan berkata seorang penyair : 

| »jj C u fl/I J i j ‘blzS' l£Ju db 

«b y Mil dl pJs-l j d j£j U j*d) C-J Li 

Ketika saya menulis saya yakin 
Bahwa tanganku akan binasa sedang tulisanku kekal 
Dan saya tahu bahwa Allah r pasti akan menanyaiku 
Aduhai, apakah nanti jawabnya 


J . U J ^_Lpl 


A _ 

Aillj 
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Muhibbukum Fillah 
Al Faqir ila 'Afwa Rabbihi 
Abu Asma Andre 


DIPERBOLEHKAN MENYEBARLUASKAN MAKALAH INI 
DENGAN TETAP MENJAGA AMANAT-AMANAT ILMIAH 
DAN TIDAK DENGAN TUJ UAN KOMERSIL 
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